
 

 

Ada banyak cara yang dapat digunakan da-

lam mengatasi pencemaran lingkungan salah 

satunya adalah dengan memanfaatkan sisa bahan 

organik yang dibuat menjadi pupuk kompos (Takwa 

et al., 2015). Selain itu salah satu cara yang dapat 

dilakukan dalam mengatasi pencemaran ling-

kungan akibat kebisingan yaitu dengan 

menggunakan material yang dapat meredam ke-

bisingan(Lathiifah et al., 2021). Namun, saat ini 

banyak panel yang dibuat menggunakan bahan 

tidak ramah lingkungan dengan harga yang relatif 

mahal (Kaamin et al., 2020). Terdapat berbagai cara 

sederhana dalam mengatasi pencemaran ling-

kungan, salah satu contoh dengan memanfaatkan 

limbah (Chandra et al., 2020). Limbah pelepah ba-

tang pisang merupakan salah satu alternatif yang 
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Pendahuluan 

Kebisingan merupakan timbulnya bunyi yang 

disebabkan gelombang suara dengan intensitas dan 

frekuensi yang tidak tentu (Wibowo et al., 2014). 

Bising ialah suara tidak diinginkan yang meng-

ganggu dan berbahaya bagi kesehatan. Kebisingan 

inilah yang menjadi salah satu masalah kesehatan 

di kota-kota besar (Malau et al., 2017). Kebisingan 

juga merupakan sumber pencemaran lingkungan 

karena dapat menimbulkan dampak bagi kesehatan 

manusia, utamanya bagi pekerja dengan lokasi ker-

ja yang terpapar dengan bising(Handoko, 2004). 
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dapat digunakan dalam mengatasi permasalahan.  

Pelepah batang pisang merupakan limbah 

pertanian yang tidak bisa diolah lagi (Rufaidah et 

al., 2021). Namun, pelepah batang pisang memiliki 

karakteristik jaringan seluler dengan pori-pori sal-

ing berhubungan yang dapat digunakan sebagai 

bahan dalam membuat material peredam ke-

bisingan (Nabila & Mahyudin, 2020).  Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Khotimah 

(2015), menunjukkan bahwa komposit serat batang 

pisang mampu menyerap bunyi yang baik dengan 

frekuensi rendah dan frekuensi sedang, sesuai 

dengan standar ISO 11654:1997. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Nabila (2020), peredam dari 

pelepah batang pisang memiliki rongga yang besar 

sehingga penyerapan bunyi juga besar. 

Rak telur juga merupakan limbah rumah 

tangga yang dapat dijadikan alternatif dalam mem-

buat material kebisingan(Nurdin et al., 2021). Rak 

telur merupakan hasil dari pengolahan limbah ker-

tas yang memiliki sifat reologi, dapat dipadatkan 

dan terkompresi serta memiliki kehalusan dan de-

tail pori-pori (Kaamin et al., 2020). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Kahar dkk (2022), materi-

al peredam dengan campuran rak telur mampu 

meredam suara sebesar 38,9 dB. Hal ini juga 

didukung penelitian yang dilakukan oleh Kaamin 

dkk (2020) bahwa bahan yang halus seperti  rak 

telur dapat menyerap sebagian besar suara yang 

mengenai permukaannya dan diubah menjadi en-

ergy panas. 

Berdasarkan uraian di atas, cara yang dapat 

dilakukan dalam mengatasi masalah kebisingan 

yaitu dengan memanfaatkan limbah pelepah ba-

tang pisang dan rak telur untuk membuat material 

peredam kebisingan dengan komposisi 50% : 50% 

ketebalan 3 cm dan 5 cm. Tujuan penelitian ini ada-

lah untuk mengetahui efektifitas limbah pelepah 

batang pisang dan rak telur sebagai inovasi K3 da-

lam meredam kebisingan. 

 

Metode Penelitian 

Jenis dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

murni dengan pendekatan pretest dan posttest 

pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

Lokasi untuk pembuatan material peredam dan 

untuk pengujian material peredam dilakukan di 

laboratorium K3 UIN Alauddin Makassar. 

Metode Pembuatan material peredam 

Mengumpulkan pelepah batang pisang dan 

mengeringkan selama 7 sampai 14 hari. Setelah 

kering kemudian di potong kecil dan dihaluskan 

menggunakan blender. mengumpulkan rak telur, 

kemudian di gunting dan dihaluskan menggunakan 

blender. setelah kedua bahan halus kemudian 

dicampurkan dengan komposisi 50% pelepah ba-

tang pisang, 50% rak telur dan cairan perekat 400 

gr lem fox putih + air 800 ml. cetak lalu keringkan 

dibawah sinar matahari hingga kering maksimal. 

Prosedur penelitian 

Menyediakan ruangan, sampel peredam 

kebisingan, speaker dan alat pengukur kebisingan. 

Meletakkan sumber bunyi ke dalam ruangan 

dengan intensitas 93 dB. Mengukur intensitas ke-

bisingan selama 1 jam pemaparan dan mencatat 

hasil sebagai pretest pada kelompok intervensi. 

Mengukur kembali intensitas kebisingan sebagai 

posttest (telah menggunakan material peredam) 

pada kelompok intervensi. Melakukan hal yang 

sama pada kelompok kontrol tanpa adanya pem-

berian peredam kebisingan. 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil 

ekperimen berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bah-

wa material peredam kebisingan dari pelepah ba-

tang pisang dan rak telur mampu dalam meredam 

kebisingan. 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil bah-

wa sampel A pada kelompok intervensi sebelum 

adanya perlakuan adalah 93 dB dan sesudah adan-

ya perlakuan adalah 76,4 dB. Hasil pada kelompok 

kontrol pada percobaan sebelum dan sesudah, 

tanpa adanya perlakuan adalah 93 dB. Kemampuan  

sampel A dalam meredam kebisingan pada ke-

lompok intervensi adalah 16,8 dB.  Sedangkan sam-

pel B menunjukkan hasil bahwa sampel B pada ke-
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lompok intervensi sebelum adanya perlakuan ada-

lah 93 dB dan sesudah adanya perlakuan adalah 

72,5 dB. Hasil pada kelompok kontrol pada perco-

baan sebelum dan sesudah, tanpa adanya perlakuan 

adalah 93 dB. Kemampuan  sampel B dalam 

meredam kebisingan pada kelompok intervensi ada-

lah 20,5 dB.  
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Tabel 1. Intensitas kebisingan yang dihasilkan pada pretest dan posttest kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol 

Sampel Pengulangan 

Intensitas kebisingan (dB) 

Kelompok intervensi Kelompok kontrol 

Pretest (1) Posttest (2) ∆ Pretest (3) Posttest (4) ∆ 

A 

0 
1 
2 
3 
4 
5 

93,1 
93,0 
93,0 
93,1 
93,2 
93,0 

76,2 
75,9 
76,9 
77,1 
76,4 
76,6 

16,9 
17,1 
16,1 
16,0 
16,8 
16,4 

93,0 
93,0 
93,1 
93,1 
93,0 
93,1 

93,0 
93,1 
93,0 
93,2 
93,0 
93,0 

0 
-0,1 
0,1 
-0,1 

0 
0,1 

Rata-rata 93,0 76,4 16,6 93,0 93,0 0 

B 

0 
1 
2 
3 
4 
5 

93,0 
93,1 
93,0 
93,0 
93,1 
93,1 

72,3 
71,8 
72,9 
72,6 
73,0 
72,4 

20,7 
21,3 
20,1 
20,4 
20,1 
20,7 

93,0 
93,1 
93,0 
93,0 
93,1 
93,0 

93,0 
93,0 
93,0 
93,1 
93,1 
93,0 

0 
0,1 
0 

-0,1 
0 
0 

Rata-rata 93,0 72,5 20,5 93,0 93,0 0 

Keterangan: 
A : komposisi 50% : 50% ketebalan 3 cm   B : komposisi 50% : 50% ketebalan 5 cm 
∆ : koefision perubahan    A1: pretest kelompok intervensi A 
A2: posttest kelompok intervensi A (dengan perlakuan) A3: pretest kelompok kontrol A 
A4: posttest kelompok kontrol A (tanpa perlakuan) B1: pretest kelompok intervensi B 
B2: posttest kelompok intervensi B (dengan perlakuan) B3: pretest kelompok kontrol B 
B4: posttest kelompok kontrol B (tanpa perlakuan) 

Gambar 1. pelepah batang pisang 50% rak telur 

50% ketebalan 3 cm 

Gambar 2. pelepah batang pisang 50% rak telur 50% 

ketebalan  5 cm. 



 

  

Pembahasan 

Kebisingan merupakan kajian dalam ilmu 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan dapat mem-

berikan dampak negative yang besar terhadap 

pekerja yang terpapar. Sebuah studi yang diterbit-

kan dalam American Journal of Industrial Medicine 

menganalisis dampak paparan kebisingan di tem-

pat kerja terhadap gangguan pendengaran di ka-

langan pekerja di industri tekstil. Studi tersebut 

menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara paparan kebisingan dan gangguan pen-

dengaran, dan bahwa pekerja yang terpapar ke-

bisingan tingkat tinggi lebih mungkin mengalami 

gangguan pendengaran (Walton, Darr and George, 

2016). 

Studi lain yang diterbitkan dalam Journal of 

Occupational and Environmental Hygiene me-

nyelidiki dampak paparan kebisingan di tempat 

kerja terhadap fungsi kognitif di kalangan pekerja di 

pabrik manufaktur. Studi tersebut menemukan 

bahwa pekerja yang terpapar kebisingan tingkat 

tinggi memiliki skor tes kognitif yang lebih rendah 

dibandingkan pekerja yang terpapar kebisingan 

tingkat rendah (Mehmood et al., 2017). 

Paparan kebisingan di tempat kerja dapat 

mempunyai dampak negatif yang signifikan ter-

hadap pendengaran pekerja, fungsi kognitif, stres 

kerja, dan kepuasan kerja. Penting bagi pengusaha 

untuk menerapkan langkah-langkah pengendalian 

kebisingan dan memberikan perlindungan pen-

dengaran yang sesuai kepada pekerja untuk 

mencegah dampak negatif tersebut.  

Dalam penelitian ini, telah dibuat inovasi 

dalam meredam kebisingan berupa pemanfaatan 

limbah pelepah batang pisang dan rak telur. Telah 

dibuat pula dalam beberapa perbandingan untuk 

mendapatkan formula efektif dalam meredam ke-

bisingan. Material peredam kebisingan dari kompo-

sisi pelepah batang pisang 50% dan rak telur 50% 

terbukti mampu dalam meredam kebisingan. Pada 

material sampel A mampu meredam sebesar 16,6 

dB dan material sampel B mampu meredam sebe-

sar 20,5 dB. Pelepah batang pisang merupakan sa-

lah satu bahan yang dapat digunakan sebagai alter-

natif peredam kebisingan, karena pelepah batang 

pisang yang telah dikeringkan memiliki tekstur ber-

serat dan berongga (Nabila and Mahyudin, 2020). 

Selain itu pelepah batang pisang juga berdaya sim-

pan tinggi dan mudah di temukan di berbagai tem-

pat sebagai limbah atau sisa tanaman pisang (Dewi 

and Elvaswer, 2015). Rak telur juga dapat 

digunakan sebagai material peredam suara karena 

mengandung selulosa, hemiselulosa dan serat ala-

mi serta mempunyai tekstur berpori (Kahar, Iqbal 

and Kamaluddin, 2022). Bahan yang halus seperti 

rak telur dan kertas dapat menyerap sebagian be-

sar suara yang mengenai permukaannya. suara 

tersebut akan berubah menjadi energi panas, na-

mun energi panas yang dihasilkan sangat kecil 

(Kaamin et al., 2020). Oleh karena itu, campuran 

dari kedua bahan yaitu pelepah batang pisang dan 

rak telur mampu dalam meredam kebisingan kare-

na kedua bahan tersebut mempunyai ciri-ciri bahan 

yaitu berongga dan berserat. 

Material peredam kebisingan memiliki efek-

tifitas yang berbeda-beda dalam menyerap 

suara(Satoto, 2018). Hal ini sangat ditentukan pada 

ketebalan material tersebut. Semakin tebal materi-

al yang digunakan makan intensitas kebisingan 

yang ditransmisi semakin kecil (Syech, Krisman and 

Saragih, 2015). Dapat dilihat pada hasil penelitian 

ketebalan 3 cm meredam sebesar 16,6 dB dan pada 

ketebalan 5 cm meredam sebesar 20,5 dB. Semakin 

tebal material semakin besar pula intensitas ke-

bisingan yang diredam. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nabila dkk (2020), 

bahwa semakin tebal material peredam maka nilai 

serapan suaranya semakin kecil, karena semakin 

bertambahnya partikel pada material peredam 

maka nilai koefisien serapannya semakin menurun, 

ini terjadi karena material yang ketebalannya ren-

dah cenderung memiliki porositas besar dibanding 

material yang ketebalannya tinggi, sehingga suara 

mudah diserap oleh material.  

Pemanfaatan pelepah batang pisang dan rak 

telur dalam penelitian ini selain sebagai upaya da-

lam mengatasi pencemaran lingkungan berupa 

kebisingan juga sebagai pemanfaatan limbah yang 
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kemudian menghasilkan material peredam ke-

bisingan yang ekonomis dan ramah lingkungan. 

 

Kesimpulan 

 Limbah pelepah batang pisang dan rak te-

lur dapat menjadi inovasi K3 yang efektif dalam 

meredam kebisingan untuk mengatasi pencemaran 

lingkungan akibat bising. Material dari pelepah ba-

tang pisang dan rak telur dengan komposisi 50% : 

50%  lebih efektif dalam meredam kebisingan.  
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